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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the play-based learning method in improving the reading
literacy skills of TK B1 students at XYZ Schools. The research background highlights the lack of variation
in media and teaching methods used by teachers, which are predominantly conventional—such as
worksheets and flashcards—Ileading to low student engagement and suboptimal literacy development. This
classroom action research adopted the model of Kemmis, McTaggart, and Nixon (2014), conducted in two
cycles from January to June 2025. The research subjects were 18 students from TK B1. The findings
revealed a significant improvement in students' reading literacy skills following the implementation of play-
based learning. Prior to the intervention, most students were in the "Emerging" category. After two action
cycles, 67% reached the "Developing as Expected™ level, and 22% reached the "Very Well Developed"
level. Learning activities involving phonics games, role-playing, and word-connection games effectively
enhanced students’ ability to recognize letters, read syllables and simple words, and understand contextual
word meanings. These results support child development theories by Piaget, Vygotsky, and Maslow, as well
as the play-based learning approach developed by Mraz, Jones, and Boxberger. Therefore, play-based
learning is proven to foster an enjoyable, meaningful learning environment that positively impacts early
childhood reading literacy.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode play-based learning dalam meningkatkan kemampuan
literasi membaca siswa TK Bl di XYZ Schools. Latar belakang penelitian didasarkan pada kurangnya
variasi media dan metode pembelajaran yang digunakan guru, yang cenderung konvensional seperti
penggunaan worksheet dan flashcard, sehingga membuat siswa kurang antusias dan kemampuan literasi
mereka belum berkembang optimal. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang mengadaptasi
model Kemmis, McTaggart, dan Nixon (2014), dilakukan selama dua siklus dari Januari hingga Juni 2025.
Subjek penelitian adalah 18 siswa TK B1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan metode
play-based learning, kemampuan literasi membaca siswa meningkat secara signifikan. Sebelum tindakan,
mayoritas siswa berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Setelah dua siklus tindakan, sebanyak 67%
siswa berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 22% pada kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB). Pembelajaran melalui permainan fonetik, bermain peran, dan permainan hubung kata terbukti
efektif dalam mengembangkan kemampuan mengenali huruf, membaca suku kata, kata sederhana, dan
memahami makna kata dalam konteks. Temuan ini memperkuat teori-teori perkembangan anak dari Piaget,
Vygotsky, Maslow, serta pendekatan play-based learning dari Mraz, Jones, dan Boxberger. Dengan
demikian, metode pembelajaran berbasis bermain terbukti menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, bermakna, dan berdampak positif terhadap peningkatan literasi membaca anak usia dini.
Kata Kunci: Play-Based Learning, Literasi Membaca, Anak Usia Dini, PAUD, Pembelajaran
Menyenangkan

PENDAHULUAN Anak-anak memerlukan lingkungan

Literasi awal adalah pondasi utama yang kaya pengalaman, menyenangkan,
bagi anak dalam menapaki dunia dan relevan. Di TK B1 XYZ Schools,
pendidikan. Namun, kemampuan ini tantangan yang dihadapi guru adalah
tidak tumbuh dalam ruang kosong. kurangnya variasi dalam metode dan
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media pembelajaran. Sebagian besar
proses  belajar  didominasi  oleh
penggunaan worksheet dan flashcard.
Akibatnya, anak-anak merasa bosan dan
tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan
membaca.

Play-based learning hadir sebagai
sebuah alternatif yang menjanjikan.
Pendekatan ini menempatkan permainan
sebagai medium utama dalam proses
belajar. Anak tidak hanya dilibatkan
secara kognitif, tetapi juga secara
emosional dan sosial. Teori Piaget,
Vygotsky, dan Maslow menjadi fondasi
kuat dari pendekatan ini, yang
menjadikan proses belajar sebagai
pengalaman yang menyeluruh:
menyentuh hati, menggerakkan tubuh,
dan menyalakan pikiran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan  kelas  yang
berlangsung selama dua siklus dari
Januari hingga Juni 2025, menggunakan
pendekatan dari Kemmis, McTaggart,
dan Nixon. Subjek penelitian adalah 18
siswa kelas TK B1 berusia 5-6 tahun.
Penelitian diawali dengan observasi
awal dan pretest untuk mengukur
kemampuan literasi membaca. Kegiatan
pembelajaran didesain menggunakan
metode play-based learning melalui
permainan fonetik, permainan peran, dan
permainan hubung kata yang diadaptasi
dari cerita “Tiga Babi Kecil”.
Instrumen penelitian meliputi:
e Rubrik penilaian membaca kata (6
indikator, skala 1-4)
o Lembar observasi keterlibatan dan
kemandirian siswa
« Catatan reflektif guru dan peneliti
Indikator keberhasilan ditetapkan
jika minimal 78% siswa mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) atau lebih tinggi.
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HASIL DAN
PENELITIAN
Observasi Awal:

Pada tahap awal, hanya 4 dari 18
siswa (22%) yang tergolong Mulai
Berkembang (MB), sementara 78%
lainnya berada pada kategori Belum
Berkembang (BB). Anak-anak terlihat
enggan terlibat, tidak antusias, dan
cenderung pasif selama kegiatan
membaca berlangsung.

PEMBAHASAN

Siklus I:

Pada siklus pertama, pendekatan
play-based learning mulai diterapkan
melalui kegiatan membaca cerita “Tiga
Babi  Kecil”, dilanjutkan dengan
permainan fonetik dan permainan peran
menjadi detektif kata. Anak-anak mulai
menunjukkan  ketertarikan.  Mereka
antusias  mencari  “telur  huruf”,
menyusun suku kata dengan potongan
kayu alfabet, dan  menggunakan
binokular mainan untuk menemukan
kata di kelas. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan: 78% siswa
berada di kategori MB atau lebih tinggi.

Siklus 11:
Siklus  kedua  menambahkan
variasi berupa permainan “menjadi

arsitek” dan “permainan hubung kata”
menggunakan katrol. Melalui permainan
ini, anak-anak tidak hanya membaca
kata, tetapi juga memahami maknanya.
Pada akhir siklus, 67% siswa berada
pada kategori BSH dan 22% pada BSB.
Hanya 11% yang masih dalam kategori
MB. Suasana kelas menjadi lebih hidup
dan penuh interaksi.

Play-based learning tidak sekadar
meningkatkan ~ kemampuan  teknis
membaca. Lebih dari itu, pendekatan ini
menciptakan suasana belajar yang
manusiawi. Anak-anak belajar tanpa rasa
takut salah, penuh semangat, dan merasa
dihargai. Mereka menyentuh huruf,
menyusun kata, menyampaikan cerita—
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semua dalam atmosfer yang hangat dan
penuh tawa. Ini adalah pendidikan yang
memanusiakan. Hasil penelitian
memperkuat  teori  konstruktivisme
Piaget: anak belajar melalui pengalaman
konkret. Dalam kegiatan menyusun suku
kata dari potongan huruf, anak secara
aktif ~ mengonstruksi ~ pemahaman.
Vygotsky juga tercermin kuat dalam
interaksi sosial saat bermain
berkelompok, di mana guru berperan
sebagai scaffolding. Bahkan teori
Maslow pun terbukti: ketika kebutuhan
akan rasa aman dan menyenangkan

terpenuhi, anak-anak akan menunjukkan
performa belajar yang jauh lebih baik.
Penelitian ini juga sejalan dengan
berbagai  studi  terdahulu  yang
menunjukkan efektivitas metode
bermain dalam pembelajaran anak usia

dini (Farikha & Agustanti, 2024,
Handayani et al., 2024). Artinya,
bermain bukanlah kegiatan “pengisi
waktu”, tetapi  justru fondasi

pembelajaran yang sesungguhnya.
Berikut tabel perbandingan hasil
siklus:

Tabel 1. Perbandingan Hasil Siklus 1 dan 2

Perbandingan Perolehan Nilai
Kemampuan Literasi Membaca
Siswa TK B1 XYZ Schools

40

20
N Irrrrrrrrrrrrrer

AS AG AC O

M Nilai Pretest

Pembahasan Berdasarkan Indikator
Kemampuan Literasi Membaca dan
Jenis Permainan
Berdasarkan hasil pengamatan dan
tes dari siklus pertama dan kedua,
peningkatan kemampuan literasi
membaca siswa dapat dilihat secara lebih
terperinci  melalui indikator-indikator
literasi yang dicapai dari setiap
permainan yang digunakan. Indikator
literasi membaca yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Mengenal bentuk dan bunyi huruf
2. Menggabungkan huruf menjadi suku
kata
3. Membaca kata sederhana
4. Mencocokkan kata dengan benda
yang sesuai
5. Memahami
konteks

makna kata dalam

M Nilai Posttest Siklus 1
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Nilai Posttest Siklus 2

a. Permainan Fonetik (Pertemuan 1 di

Siklus 1 & 2)
Permainan fonetik menggunakan
media potongan kayu huruf

dimaksudkan untuk mengembangkan
indikator 1 dan 2. Anak-anak diajak
untuk menyusun huruf menjadi suku
kata dan kata sederhana seperti "rumah”,
"batu”, dan "bata".

Hasilnya, pada akhir siklus
pertama, sebagian besar siswa telah
mulai mengenali bentuk huruf dan
menghubungkannya dengan bunyi. Hal
ini terlihat dari meningkatnya jumlah
siswa yang naik ke kategori MB dan
BSH.

Pada siklus kedua, melalui variasi
permainan fonetik yang lebih menantang
(seperti mengganti huruf vokal), siswa
menunjukkan pemahaman fonemik yang
lebih dalam. Hal ini terlihat dari
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peningkatan skor siswa yang secara
spesifik  menunjukkan  kemampuan
membedakan dan memodifikasi suku
kata.

b. Permainan Peran: Detektif Kata dan
Arsitek Rumah (Pertemuan 2 di Siklus 1

& 2)

Permainan  ini  menargetkan
indikator 3 dan 4, yaitu membaca kata
sederhana dan mencocokkan kata

dengan benda yang sesuai dengan
konteks bermain yang menyenangkan
dan bermakna.

Pada siklus pertama, bermain
sebagai detektif kata mendorong siswa
untuk menemukan dan membaca kata
secara aktif di dalam kelas. Ini melatih
anak mengenali kata-kata dalam konteks

permainan.
Pada siklus kedua, permainan
arsittk  rumah  membantu  anak

menghubungkan kata dengan gambar
(misalnya kata “jendela” dengan gambar
jendela yang mereka gambar sendiri). Ini
meningkatkan  asosiasi visual dan
makna, serta memperkuat memori kata.

c. Permainan Hubung Kata (Pertemuan 3
Siklus 2)

Permainan ini melatih indikator 3
dan 5, vyaitu membaca kata dan
memahami makna dalam konteks.
Dengan mengirimkan kata melalui alat
katrol, anak diminta membaca kata
secara mandiri, kemudian mengaitkan
kata tersebut dengan ide baru seperti
“rumah kura-kura”.

Permainan ini  menuntut anak
untuk tidak hanya membaca kata, tetapi
juga menggunakan  pemahamannya
untuk menciptakan asosiasi yang kreatif.
Ini mendorong perkembangan kosakata
serta kemampuan berpikir kritis yang
terintegrasi dalam kegiatan literasi.

Berdasarkan analisis terhadap tiap
permainan, terlihat bahwa:
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o Indikator 1 (mengenal huruf) sudah
dikuasai mayoritas siswa pada akhir
siklus pertama.

e Indikator 2 (membentuk suku kata)
mulai muncul pada akhir siklus
pertama dan berkembang kuat di
siklus kedua.

e Indikator 3  (membaca  kata
sederhana) berkembang jelas selama
dua siklus, terutama  melalui
permainan peran dan permainan
hubung Kata.

e Indikator 4 (mencocokkan kata
dengan benda yang sesuai) mulai
muncul dan dikuatkan melalui
permainan pada siklus kedua.

e Indikator 5 (memahami kata dalam
konteks) mulai muncul dan dikuatkan
melalui permainan pada siklus kedua.

PENUTUP
Kesimpulan

Play-based learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
literasi membaca siswa usia dini. Metode
ini mampu mengubah suasana kelas dari
yang semula pasif menjadi aktif, dari
membosankan menjadi menyenangkan.
Anak-anak bukan hanya mampu
membaca, tetapi juga memahami dan
menikmati prosesnya. Literasi bukan
lagi sekadar mengeja huruf, tetapi
sebuah pengalaman yang hidup, penuh
makna, dan menyenangkan.

Saran

1. Untuk Guru PAUD: Disarankan
untuk mengintegrasikan kegiatan
bermain yang dirancang secara
terstruktur ke  dalam  proses
pembelajaran literasi. Guru dapat
mengembangkan permainan yang
relevan dengan tema atau cerita yang
digunakan, sehingga pembelajaran
menjadi  lebih  kontekstual dan
bermakna bagi anak.

2. Guru juga perlu memperhatikan
durasi permainan agar tetap sesuai
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dengan rentang konsentrasi anak usia
dini, serta memberikan dukungan
(scaffolding) yang memadai bagi
siswa yang masih membutuhkan
bantuan dalam membaca.

3. Untuk Sekolah: Sediakan ruang dan
waktu yang cukup bagi pendekatan
bermain, serta dukung guru dalam
merancang aktivitas yang kreatif.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya:
Eksplorasi lebih lanjut permainan
berbasis teknologi sederhana atau
integrasi  seni dalam play-based
literacy learning.
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